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PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Dalam perekonomian yang dihadapi dan sedang dijalankan pada saat ini, ada
sekelompok masyarakat kecil dalam kedudukan ekonomi yang kuat dan
menguasal sebagian besar kehidupan ekonomi nasional. Sedangkan dipihak lain
sebagian masyarakat berada dalam keadaan ekonomi yang lemah dan belum

mampu mengimbangi pertumbuhan ekonomi yang diharapkan.

Penyaluran dana secara kredit ini adalah jalan keluar bagi masyarakat yang
ingin membuat usaha tetapi kekurangan dana dalam pembuatan usaha mereka.
Hal ini disebabkan karena tidak adanya uang yang terkumpul dalam jumlah yang
tertentu untuk dibayarkan dalam pembuatan usaha tersebut, dengan adanya sistem
penyaluran dana secara kredit, maka memberikan peluang yang sangat besar bagi
masyarakt untuk bisa membuat usaha sendiri.

Daam upaya peningkatan kemakmuran rakyat suatu Negara diperlukan
adanya pembangunan ekonomi yang seimbang. Untuk mewujudkan ha itu,
Koperasi sebagal salah satu badan usaha yang ada di Indonesia memegang peran
penting bagi perekonomian Indonesia yang juga membina kelangsungan
perkembangan demokrasi ekonomi. Untuk mewujudkan kesgahteraan masyarakat
tersebut peranan koperasi Indonesia perlu ditingkatkan melaui gerakan dan
penemuan-penemuan baru, sehingga tumbuh menjadi kekuatan yang mampu

mengantarkan masyarakat menuju kemakmuran dan kesejahteraan.



Program K2I ( kemiskinan, kebodohan dan infrastruktur ) yang diluncurkan
oleh Pemerintah Provins Riau, merupakan terobosan baru yang merupakan cikal
bakal pembangunan di Riau dalam rangka mengegar ketertinggaan Riau yang
hampir pada semua lini. Mengingat kantong — kantong kemiskinan di Riau yang
sebagian besar berada di desa maka dipandang perlu membentuk suatu program
yang benar — benar mampu menyentuh masyarakat lapisan bawah yang disebut
dengan program pemberdayaan desa (PPD). Pada dasarnya, program
pemberdayaan desa ( PPD ) adalah program bantuan teknis ( dalam rangka
pemberdayaan ) kepada masyarakat dan memberikan bantuan dalam bentuk
stimulant yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai kegiatan ekonomi yang
diusulkan oleh masyarakat yang sifatnya bergulir.

Sebaga tindak lanjut dari strategi tersebut, telah dilakukan upaya untuk
mereposisi peran pemerintah. Perubahan dalam reposisi tersebut pada intinya
menyangkut pergeseran peran pemerintah desalkelurahan yang selama ini
bertindak sebagai pelakasana program kearah peran yang lebih menonjolkan
masyarakat sebagai pemimpin dan penggerak program di lapangan. Dengan
demikian, pergeseran peran tersebut juga mengandung maksud untuk lebih
memberikan kesempatan kepada masyarakat melalui Usaha Ekonomi Kelurahan
Simpan Pinjam ( UEK - SP) yaitu lembaga kelurahan yang bergerak di bidang
keuangan untuk menunjang usaha ekonomi produktif di kelurahan, untuk berperan
sebagai pengelola dan pelaksana berbagai kegiatan program pemberdayaan desa

(PPD ) di Desal Kelurahan.



Begitu strategisnya peran Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan — Pinjam
( UEK — SP ) daam pengembangan program pemberdayaan desa ( PPD ),
menjadikan institusi tersebut sebaga mitra pemerintah terdepan dalam
mensukseskan program pembangunan. Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam
( UEK - SP) di Kelurahan Lembah Sari, Rumbai Pesisir Pekanbaru memiliki
system mangemen dan struktur organisas yang mengacu pada standarisas
Lembaga Keuangan Mikro. Tim Pelaksana Terdiri dari 4 ( empat ) orang anggota
masyarakat Lembah Sari yang dibentuk berdasarkan musyawarah Kelurahan.
Berkoordinasi dengan pemegang rekening Dana Usaha Kelurahan ( DUK ) yang
dipegang oleh Lurah Lembah Sari, Ketua LPM dan Wakil Perempuan. Selain itu,
kinerja pengelola UEK — SP baik mangemen, administrass maupun keuangan
senantiasa diawasi oleh Pengawas Umum yang ditunjuk melalui musyawarah
terdiri dari 1 ( satu ) orang. UEK — SP didampingi oleh seorang konsultan
pendamping dari BPM Bangdes Provins Riau yang bertugas mendampingi,
membimbing, mengarahkan, serta ikut mengawas seluruh tim dalam melakukan
semua kegiatan baik dalam bidang ekonomi maupun di bidang sektoral. Untuk
membantu dan sekaligus meneruskan tugas pendampingan, pengarahan, serta
pengawasan ditunjuk pula kader sebanyak 2 ( dua ) orang yang disebut Kader
Pembangunan Masyarakat. UEK — SP merupakan cikal bakal institusi usaha milik
kelurahan yang memberikan kontribusi ( bagi hasil keuntungan ) terhadap
pendapatan kelurahan. Dengan demikian, yang diuntungkan bukan sga lembaga,
akan tetapi akan menbantu kelurahan dalam peningkatan pendapatan kelurahan

yang memang perlu ditingkatkan menuju kelurahan Lembah Sari yang mandiri.



Sesual dengan peraturan Gubernur Riau nomor 78 Tahun 2009 dalam
rangka penanggulangan kemiskinan maka pemerintah Provinss Riau telah
melaksanakan program pemberdayaan desa yang menitik beratkan pada aspek
pemberdayaan masyarakat sebagai pendekatan operasional dan wujud nyata
dalam merealisasikan kesgahteraan masyarakat, dalam pelaksanaannya mengacu
kepada pedoman umum dan petunjuk teknis program pemberdayaan desa. Salah
satu program tersebut adalah bantuan pinjaman kepada masyarakat melaui
dengan program usaha ekonomi kelurahan simpan pinjam (UEK-SP).

Program yang dilakukan oleh pemerintah ini sudah baik, namun dana
tersebut terkadang tidak sampai kepada masyarakat miskin  yang
membutuhkannya, di karenakan adanya oknum-oknum yang tidak bertanggung
jawab. Sehingga mengakibatkan masyarakat miskin tidak berkurang, malahan
semakin bertambah. Oleh karena itu, agar pemerintah dapat memberikan dana
kepada pihak yang benar-benar bertanggung jawab dan dana tersebut dapat benar-
benar sampal kepada tangan yang membutuhkan.

Adapun usaha yang dilakukan Usaha Ekonomi Kelurahan(UEK-SP)
Lembah Sari menyalurkan kredit usaha kecil untuk membantu para anggota
maupun masyarakat yang membutuhkan modal untuk menjalankan usaha mereka
dengan adanya pinjaman dari UEK-SP Lembah Sari ini anggota maupun
masyarakat merasa terbantu.

Pemberian pinjaman modal untuk program perkreditan ini dilaksanakan satu

kali dalam satu tahun. Berikut disgjikan data tentang :



Tabel 1.1: Data Pemanfaat UEK — SP Lembah Sari Makmur Perguliran
Tahun 2009 — 2013 di Kelurahan Lembah Sari Kecamatan

Rumbai Pesisir.

Jumlah Pemanfaat UED Jumlah uang yang bergulir
No Tahun _ .
(Nasabah Kredit) (Danayang bergulir)
1 2009 110 Orang Rp. 473.500.000
2 2010 112 Orang Rp. 609.500.000
3 2011 88 Orang Rp. 560.500.000
4 2012 78 Orang Rp. 486.000.000
5 2013 60 Orang Rp. 459.000.000

Sumber data : Kantor UED — SP Lembah Sari Makmur Tahun 2013

Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat Data Pemanfaat UEK — SP Lembah Sari
Makmur di Kelurahan Lembah Sari, Tahun 2009 sebanyak 110 Pemanfaat dengan
jumlah Perguliran Rp. 473.500.000, Tahun 2010 sebanyak 112 Pemanfaat dengan
jumlah perguliran Rp. 609.500.000, Tahun 2011 sebanyak 88 Pemanfaat dengan
jumlah perguliran Rp 560.500.000, pada tahun 2012 sebanyak 78 Pemanfaat
dengan jumlah perguliran Rp 486.000.000, dan pada tahun 2013 sebanyak 60
orang dengan jumlah perguliran Rp 459.000.000, dimana yang dari Tahun 2009 —
2013 Mengalami penurunan Jumlah Pemanfaatnya. Di karenakan setiap kelurahan
sudah memiliki UEK-SP tersendiri.

Dana usaha desa disediakan pemerintah Provins Riau dan dana pemerintah
kabupaten/kota se-Provinsi Riau dalam APBD masing-masing dan kerja sama
dengan BRI untuk pertama kali dimulai pada tahun 2005 untuk desa ataupun

kelurahan dalam rangka pelaksanaan program pemberdayaan desa Provins Riau




yang bertujuan untuk mendorong kegiatan perekonomian, meningkatkan kegiatan
berusasha masyarakat berpenghasilan rendah, menghindarkan masyarakat dari
praktek ijon, mendorong usaha sector informal untuk penyerapan tenaga kerja,
dan meningkatkan peranan masyarakat dalam pengelolaan dana, serta
meningkatkan kebiasaan gotong royong dan gemar menabung secara tertib bagi
masyarakat.

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan kepada nasabah, maka pihak
pemberian pinjaman/bank harus merasa yakin bahwa kredit yang akan
dipinjamkan akan benar-benar dikembalikan. Maka keyakinan tersebut diperoleh
dari penilaian kredit dalam prinsip dasar pemberian kredit, sebelum kredit
diberikan. Dimana penilaian kredit tersebut dapat mempengaruhi pemberian
kredit. Adapun penilaian kredit tersebut terdiri dari character(karakter),
capacity(kapasitas), capital(modal), collateral(jaminan), dan condition of
economic(kondisi ekonomi).

Adapun hasil dari penelitian terdahulu:

Arif Tri Wibowo (2012), meneliti tentang “Analisis Prosedur Pemberian

Kredit Pada Usaha Ekonomi Desa (UED) Sumber Makmur Desa Tarai

Bangun Kabupaten Kampar” hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa

prosedur pemberian kredit yang digunakan yaitu dengan standar operasional

perusahaan seperti permohonan pemberian kredit, evaluasi, keputusan,
pencairan dan pemantauan yang sudah dijalankan sebagaimana mestinya

dalam perundang-undangan perbankan.



Wahyuni (2008), meneliti tentang “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Penunggakan Kredit Oleh Debitur Pada PT. Federa International Finance
Cabang Pekanbaru” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa character
konsumen, capacity konsumen, condition off economi yang terjadi
berpengaruh signifikan terhadap tunggakan kredit.

Kredit yang diberikan kepada masyarakat berupa verifikasi seperti tempat
usaha, kesesuaian penggunaan dana dengan kebutuhan usaha, kebenaran dan nilai
agunan yang digukan (jaminan), kapasitas usaha dan kemampuan
mengembalikan pinjaman (pendapatan) dan karakter calon debitur.

Pada tahun 2014 telah terjadi kredit macet di Kabupaten Siak, dimana dana
usaha ekonomi desa simpan pinjam (UED SP) yang digulirkan oleh pemerintah
Kabupaten Siak diperuntukkan bagi masyarakat, mengalami kredit macet sebesar
9,7 milliar. Persoalan kredit macet ini dikarenakan UED SP kurang teliti/cermat
dalam penilaian kredit.

Sehubungan dengan itu, penulis tertarik untuk mengungkapkan
permasalahan mengenai pengaruh character (watak), collateral (jaminan) dan
condition of economic (kondisi ekonomi) dalam pemberian kredit yang dilakukan
UEK SP Lembah Sari Kecamatan Rumba Pesisir Kota Pekanbaru, maka
dilakukan penelitian dengan judul: “PENGARUH PENILAIAN KREDIT
TERHADAP PEMBERIAN KREDIT PADA USAHA EKONOMI
KELURAHAN SIMPAN PINJAM (EUK-SP) LEMBAH SARI

KECAMATAN RUMBAI PESISIR KOTA PEKANBARU”



[.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan masalah diatas maka penulis akan mengemukakan perumusan

masal ah yang akan diteliti sebagai berikut:

1

Bagaimanakah pengaruh penilaian kredit terhadap pemberian kredit pada
UEK kelurahan lembah sari kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru.

Faktor apakah yang paling dominan mempengaruhi pemberian kredit
pada UEK kelurahan lembah sari kecamatan rumba pesisir kota

pekanbaru.

Tujuan Pendlitian

.- Untuk mengetahui pengaruh penilaian kredit terhadap pemberian kredit

pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Kelurahan

Lembah Sari.

. Untuk mengetahui kebijakan pada Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan

Pinjam (UEK-SP) Lembah Sari dalam pemberian kredit sehingga

terjadi penunggakan.

.4 Manfaat Penditian

a. Dengan adanya penelitian ini pihak Usaha Ekonomi Kelurahan Simpan

Pinjam (UEK-SP) dapat menjadi masukan bagi Usaha Ekonomi
Kelurahan Simpan Pinjam (UEK-SP) Lembah Sari dalam mengambil

keputusan tentang pemberian kredit pada konsumen.



Dapat dijadikan pedoman bagi pihak yang berkepentingan, yang akan
melakukan penelitian dalam bidang yang sama.
Dengan penelitian ini diharapkan berguna bagi penulis sendiri untuk

mengaplikasikan disiplin ilmu yang telah diterima dibangku perkuliahan.

|.5 Sistematika Penulisan

Untuk mempermudah penulisan maka penulis menyusun sistematika sebagai

berikut;
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BAB IV

: PENDAHULUAN
Bab pendahuluan mengemukakan latar belakang masalah, tujuan
dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

: TELAAH PUSTAKA

Bab ini menguraikan beberapa landasan teori yang mendukung
penelitian, terutama mengenai analisis pemberian kredit,
penelitian sebelumnya.

: METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang terdiri dari
lokasi penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, uji
kualitas datadan prosedur pengumpulan data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini merupakan penguraian dari gambaran umum sgjarah
perusahaan, vis dan mis perusahaan, aktifitas perusahaan,

struktur organisasi perusahaan serta daerah operasional.
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BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan tentang
deografi responden, deskripsi variabel, uji reliabilitas validitas,
uji normalitas data penelitian, uji asums klasik, anaisa hasil
penelitian serta uji hipotesis dan pembahasan.

BAB VI : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan
berdasarkan hasil pembahasan dan analisa yang telah dilakukan

dan saran-saran.



